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Pemanfaatan Teori Bermain Klasik dalam Konsep Reinkarnasi dapat Membentuk Nilai Moral Pada Anak Usia Dini Melalui Analisis Edukatif Film Nusa
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	Abstrak
[bookmark: _GoBack]Mirisnya moral pada anak di era teknologi yang serba canggih ini, menjadi pemicu utama bahwa adanya teknologi yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun tidaklah terus memberikan dampak positif, disisi lain yang menjadi permasalahannya dampak negatif dari media digital ialah kurangnya pengawasan orang tua dari konsumsi digital pada anak mereka. Hal inilah yang membuat anak- anak generasi bangsa ini menjadi kurang terarah dalam memilah konten yang bijak sehingga menimbulkan mirisnya nilai moral dan spiritual islam pada generasi saat ini. Seharusnya sudah sepantasnya orangtua memberikan arahan pada konsumsi digital anaknya yang arahnya nanti mengarah ke hal-hal yang positif. Penanaman moral sendiri dapat dilakukan sejak usia dini dengan pembiasaan orang tua menyajikan konten film digital yang bersifat positif dan membangun. Penelitian ini mengeksplorasi integrasi konsep reinkarnasi yang berkaitan langsung dengan spiritual islam ke dalam pendidikan Islam untuk membentuk karakter moral. Untuk menyelidiki hal itu, analisis konten digunakan di film edukasi Nusa, yang menggambarkan nilai-nilai pembelajaran agama Islam. Sementara itu, data dikumpulkan dari sumber literatur dan film edukasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nusa dapat mengintegrasikan konsep siklus kehidupan dalam mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab dan akhirat dalam ajaran Islam. Di samping itu, hal ini juga memandang pentingnya tugas orang tua. Studi ini berkontribusi pada pemahaman sejauh mana pendekatan reinkarnasi yang diberlakukan dalam pendidikan nilai dapat diterapkan, khususnya yang berkaitan langsung dengan ajaran Islam di kalangan anak usia dini.
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Pendahuluan 
Pembentukan karakter moral dan spiritual anak usia dini sangatlah penting, terutama pada tahap kritis perkembangan kognitif dan emosional mereka. Pada fase perkembangan ini, anak-anak cenderung mudah terpengaruh oleh lingkungan, termasuk media digital yang semakin marak digunakan. Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2023) menunjukkan bahwa sekitar 70% anak-anak di Indonesia telah terbiasa menggunakan gadget hampir sepanjang hari, seringkali tanpa pengawasan orang tua. UNESCO (2021) pun memperingatkan bahwa penggunaan media digital yang berlebihan dapat menurunkan keterampilan sosial dan moral pada anak. Tantangan ini semakin besar dalam konteks pendidikan Islam pada anak usia dini, di mana kontrol orang tua dalam membatasi penggunaan gadget sering kali kurang optimal. Waktu bermain yang idealnya penting untuk pengembangan karakter anak kini lebih banyak digantikan oleh penggunaan media digital, yang dalam banyak kasus, tidak terarah. Anderson dan Pempek (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media yang tidak terarah ini dapat menghambat pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, penggunaan teknologi harus diarahkan secara positif, misalnya dengan memanfaatkan film edukatif yang mendukung nilai-nilai moral dan spiritual anak.
Dalam konteks ini, pendidikan anak usia dini memiliki peran krusial untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang kokoh. Pendidikan di usia dini memberikan landasan utama bagi pembentukan karakter anak, khususnya pada masa “golden age”, yaitu periode perkembangan pesat kognitif dan emosional. Halim (2020) menyatakan bahwa pendidikan usia dini sangat penting bagi pembentukan karakter moral dan spiritual anak. Alias (2018) menambahkan bahwa pendidikan di usia dini tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar yang berperan penting dalam perkembangan karakter anak di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang bijaksana dalam memanfaatkan teknologi digital. Jika digunakan secara positif, media digital bisa menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif, misalnya melalui film edukatif yang dapat menumbuhkan nilai-nilai moral dan spiritual Islam.
Fokus dari penelitian ini ialah analisis terhadap film Nussa, sebuah film animasi yang menyampaikan nilai-nilai moral. Film ini dapat menjadi sarana efektif untuk mengenalkan konsep-konsep moral Islam kepada anak-anak, yang sejalan dengan pendekatan bermain klasik. Fardani dan Lismanda (2019) menyebutkan bahwa film Nussa dan Rara berkontribusi dalam meningkatkan karakter positif anak, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, keramah-tamahan, komunikasi, dan kepedulian sosial. Dengan pendekatan ini, film bisa menjadi media yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga mendidik, terutama jika memuat nilai-nilai keagamaan yang relevan dengan proses pembelajaran. Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa meskipun sudah banyak penelitian terkait teori bermain klasik dan penggunaan media edukatif dalam menanamkan nilai moral pada pendidikan anak usia dini, namun belum banyak yang menggabungkan teori bermain klasik dalam konsep reinkarnasi, khususnya dalam konteks Islam. Sebagian besar penelitian cenderung fokus pada aspek kognitif dan sosial. Hal ini menunjukkan adanya peluang penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana konsep reinkarnasi dapat dijadikan alat untuk menanamkan nilai-nilai moral dalam pendidikan anak usia dini berbasis agama melalui analisis filim Nusa. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan model pembelajaran inovatif yang dapat membantu mengatasi tantangan era digital terhadap perkembangan karakter moral anak.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisis konten dengan fokus kajian pada media film sebagai pendekatan utama. Film Nusa dipilih sebagai objek penelitian karena menyampaikan berbagai nilai moral dan spiritual Islam yang berpotensi menjadi media pembelajaran bagi anak usia dini. Setiap episode kartun ini konsisten menekankan aspek moral dan adab, sehingga sesuai untuk dijelaskan dalam konteks pendidikan karakter. Fokus utama penelitian ini adalah menggali bagaimana nilai-nilai spiritual dan moral disampaikan melalui elemen audio-visual dalam film, seperti pesan moral dalam petualangan Nusa dan rutinitas sehari-harinya.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami bagaimana pesan-pesan tersebut dapat diterapkan dalam pendidikan moral anak, serta bagaimana media
film dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran yang efektif dalam pendidikan agama (Krippendorff, 2018; Baxter, 2021). Fokus analisis meliputi dialog, narasi, dan adegan-adegan yang secara simbolis merepresentasikan nilai-nilai Islam (Miles & Huberman, 2014). Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini dengan memanfaatkan teori bermain klasik serta konsep spiritual dalam pendidikan moral (Halim, 2020; Susanto, 2018).
Data dikumpulkan melalui dua jalur. Pertama, sumber utama adalah Film Nusa itu sendiri, yang dijelaskan dari segi alur cerita, karakter, dan simbolisme nilai moral yang ada di dalamnya. Kedua, data pendukung diperoleh dari literatur terkait teori bermain, panduan moral dalam Islam, dan konsep-konsep pendidikan anak. Literatur yang digunakan mencakup buku-buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang relevan. Proses analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik, di mana adegan yang mencerminkan nilai moral dan spiritual diidentifikasi, kemudian diolah dalam konteks pendidikan Islam. Analisis proses terdiri dari tiga tahap utama: memilih adegan yang relevan, menafsirkan pesan moralnya, dan menyimpulkan bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam pembelajaran anak usia dini.
Keabsahan data dijamin melalui beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini begitupun juga dengan hasil analisis film nantinya akan dikonfirmasi ulang menggunakan literatur pendukung dan pandangan ahli di bidang pendidikan Islam dan perfilman. Seluruh data diperjelas guna memastikan bahwa kesimpulan yang diambil konsisten dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan moral dan spiritual bagi anak usia dini.
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Film Nusa dan Rara
Penelitian ini mempelajari mempelajari bahwasanya teori bermain klasik yang biasanya digagas oleh para ahli dalam konsep reinkarnasi dapat membentuk nilai moral dan spiritual Islam pada anak usia dini khususnya melalui media film, yakni salah satunya pada Film edukasi anak Nusa.Film dipilih sebagai objek kajian karena, menurut Widiyatmaka (2019), film bukan sekadar rangkaian gambar bergerak yang membentuk suatu peristiwa, tetapi dalam konteks pendidikan, juga menjadi media komunikasi yang kuat. Dengan elemen seperti musik dan warna, film mampu menyampaikan pesan-pesan yang berdampak signifikan terhadap perilaku penontonnya. Fardani (2019) menyatakan bahwa film adalah kumpulan gambar bergerak yang membentuk cerita, sedangkan kartun menciptakan ilusi gerak melalui rangkaian gambar dan memikat perhatian anak-anak dengan gambaran yang unik. Rahmawati (2018) menambahkan bahwa film yang menggabungkan visual dan audio untuk menyampaikan pesan yang dapat berfungsi sebagai media edukasi yang efektif, terutama jika menyampaikan nilai- nilai moral dan spiritual sesuai ajaran agama, sehingga efektif untuk pembentukan karakter anak-anak.
Banyak adegan dalam Film Nusa yang mengajarkan nilai-nilai adab dan spiritualitas, seperti kejujuran, menghormati orang tua, dan saling tolong- menolong. Menurut Fardani (2019), Nussa dan Rara menjadi tontonan yang aman untuk anak-anak, memberikan ketenangan bagi orang tua di tengah kekhawatiran terhadap konten digital saat ini. Akses pada film Nussa dan Rara tersedia di berbagai platform seperti TV dan YouTube, menjadikannya lebih mudah diakses dan menarik bagi anak-anak dengan visual yang khas, karakter yang lucu, dan pakaian yang sesuai ajaran Islam. Kemudahan akses ini menjadi nilai tambah, terutama bagi orang tua yang memilih dalam memilih tayangan edukatif untuk anak mereka. Selain itu, beberapa episode menyajikan adegan-adegan aktivitas sehari- hari Nusa yang relevan dengan teori bermain klasik dan dapat dikaitkan dengan konsep reinkarnasi dalam konteks Islam, termasuk disampaikan secara simbolis. Adegan-adegan ini menunjukkan bagaimana aktivitas bermain dapat membantu anak-anak memahami interaksi sosial sambil menanamkan nilai moral yang mendalam. Analisis lebih rinci tentang adegan-adegan ini tersedia dalam bentuk tabel berikut, yang menguraikan nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam setiap episode.
Tabel 1. Adegan pada film Nusa dan Rarra yang menekankan adanya konsep Reinkarnasi
	Nama Episode
	Adegan dalam film
	Keterkaitan konsep Reinkarnasi

	Makan Malam Keluarga
	Adegan Nusa Diingatka untuk bersyukur atas rezeki dan kebaikan dalam keluarga
	Mengajarkan bahwa perbuatan baik akan menjadi bekal dalam kehidupan setelah mati

	Berbagi di Hari Raya
	Nusa mengajarkan tentang pentingnya memberi kepada sesama di hari Idul Fitri
	Menggambarkan pentingnya amal dalam persiapan menuju kehidupan setelah mati

	Abba yang Hilang
	Nussa berjuang Melawan kerinduan akan ayahnya yang sedang pergi. Ibunya mengajarkannya kesabaran dan pengertian.
	Melalui narasi ini, anak-anak secara tidak langsung diajarkan untuk bersandar pada iman dan percaya pada rencana Tuhan, khususnya di saat-saat ketidakhadiran atau ketidakpastian, menyentuh tema ketekunan di luar keterikatan duniawi.

	Bimbingan Umma
	Nussa dan Rarra menghadapi tantangan sehari-hari dengan bimbingan ibu mereka, Umma
	Penekanan pada doa harian dan ajaran moral melambangkan persiapan untuk kehidupan setelah kematian, menggarisbawahi gagasan bahwa menjalani kehidupan yang benar adalah kunci untuk siap menghadapi kehidupan setelah kematian.


Hasil penelitian dari tabel diatas terkait adegan-adegan dalam Film Nusa yang berhubungan dengan konsep reinkarnasi Islam, seperti teori inovatif, untuk memperdalam analisis nilai moral dan spiritual yang tersirat. Tabel ini mencakup deskripsi adegan yang terkait dengan konsep kehidupan setelah kematian, kesadaran akan tanggung jawab moral, dan integrasi nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Melalui tabel ini, penonton film Nusa dapat melihat bagaimana adegan-adegan tersebut mengajarkan pentingnya bertanggung jawab atas suatu tindakan, dalam kehidupan maupun setelahnya, sebagai bekal spiritual sejak dini.
Selain itu, penelitian ini menyajikan tabel karakter utama dalam Film Nusa, yang menggambarkan bagaimana masing-masing karakter menyampaikan nilai- nilai Islam seperti kesederhanaan, kasih sayang, dan tanggung jawab. Tabel ini akan membantu menganalisis kontribusi setiap karakter dalam mencontohkan perilaku positif bagi anak-anak. Misalnya, karakter Nusa dan adiknya Rara sering terlibat dalam aktivitas yang mencerminkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka, memberikan panduan bagi anak-anak untuk mengamalkan nilai-nilai positif. Tambahan ini memperkaya analisis dengan elemen visual yang membantu pembaca memahami bagaimana karakter-karakter dan adegan- adegan ini membentuk landasan moral dan spiritual yang relevan dalam kehidupan anak usia dini. Berikut ini hasil temuan dari beberapa karakter pada film animasi Nusa, terutama yang muncul pada analisis table diatas:
Tabel 2. Karakteristik Tokoh pada film Nusa dan Rara yang sering muncul di episode.
	No
	Nama Tokoh
	Karakteristik sifat tokoh

	1.
	Nusa
	Mudah marah, percaya diri, namun sangat penasaran dengan luar angkasa. Cita-citanya adalah menjadi astronot dan hafiz Al-Qur'an sebagai wujud baktinya kepada orang tua. Nussa sering berperan sebagai memecahkan masalah di antara teman-temannya berkat pengetahuan agamanya yang cukup mendalam, dan ia dijadikan panutan oleh adiknya serta teman-teman sebayanya.

	2.
	Rara (Adik Nusa)
	Ceria, aktif, dan penuh imajinasi. Ia selalu mengenakan hijab merah dan pakaian kuning. Meski berani, Rarra memiliki sifat khas anak seusianya, yaitu ceroboh dan kurang sabar. Sifat-sifat ini sering memicu konflik dalam cerita. Dalam kesehariannya, Rarra gemar menonton televisi, makan, dan bermain. Kombinasi sifat positif dan kelemahannya menjadikan tokoh yang dinamis dalam kisah Nussa, seringkali ikut serta dalam memulai masalah yang menarik.

	3.
	Umma (Ibunda Nusa & Rara)
	kepribadian yang menjadi panutan Nussa serta Rarra, merupakan Bunda kandung yang berparas menawan serta berpakaian muslim mempunyai sifat periang, atensi serta bijaksana. Dalam cerita, umma kerap jadi penengah selaku penutup inti cerita ataupun konflik yang terjalin diantara Nussa serta Rara.

	4.
	Antta (seekor kucing)
	kucing bercorak abu-abu putih yang diberi nama Antta yang dikala ini umurnya dekat 1 tahun. Kepribadian Antta ditafsirkan dengan tingkah laku kucing pada biasanya. Pintar serta aktif bergerak. Pada cerita Nussa serta Rarra lagi bersenda gurau


Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui film edukatif yang sesuai dengan beberapa nilai-nilai Islam, seperti pada film Nussa dan Rara, anak-anak dapat secara tidak langsung meniru nilai-nilai positif yang mereka lihat, membantu perkembangan karakter mereka secara menyeluruh. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan karakter anak usia dini, khususnya dalam konteks penggunaan media digital secara bijaksana sebagai alat pembelajaran moral dan spiritual.

Simpulan 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa Film Nussa dan Rara memiliki potensi yang kuat sebagai media pembelajaran bagi anak-anak dalam menanamkan nilai- nilai moral dan spiritual yang selaras dengan ajaran Islam. Melalui adegan-adegan yang menggambarkan sikap positif, seperti kejujuran, menghormati orang tua, serta saling tolong-menolong, anak-anak secara tidak langsung belajar tentang perilaku yang patut ditiru dalam kehidupan sehari-hari. Visual yang menarik, karakter yang sangat relate dengan dunia dan aktivitas anak, serta memberikan askes yang mudah di platform populer, menjadikan film ini sebagai sarana yang aman bagi orang tua untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam sejak dini dalam lingkungan digital yang positif. Analisis tabel adegan dan karakter yang terkait dengan konsep reinkarnasi dan nilai moral Islam juga memperkuat kontribusi film ini dalam mengajarkan tanggung jawab moral, yang tidak hanya berlaku dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga dalam perspektif jangka panjang, yakni dunia akhirat.
Saran untuk penelitian di masa mendatang adalah agar dilakukan eksplorasi lebih lanjut pada media lain yang dapat mempengaruhi pembelajaran anak usia dini, dengan fokus pada nilai-nilai spiritual dan karakter yang berhubungan secara langsung dengan teori bermain klasik salah satunya reinkarnasi. Selain itu, penggunaan metode observasi langsung terhadap reaksi anak-anak setelah menonton film seperti Nussa dan Rara bisa menjadi data tambahan yang kaya untuk mengukur dampak film pada perilaku mereka sehari- hari. Penelitian ini juga membuka peluang untuk meneliti efektivitas media edukatif dalam berbagai format, seperti buku atau aplikasi interaktif, guna mendukung perkembangan moral dan spiritual yang seimbang bagi generasi muda.
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